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Abstrak

Transformasi Pembelajaran bahasa dan sastra memiliki peran yang sangat
penting dalam membentuk generasi muda yang memiliki kemampuan dan
daya saing yang tinggi. Dalam era Industri 4.0, penggunaan platform
digital dan integrasi bahasa dan sastra ke dalam kehidupan sehari-hari
menjadi strategi yang sangat relevan dalam melibatkan kaum muda.
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah kajian pustaka
dengan pendekatan deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk
mendeskripsikan transformasi pendidikan bahasa dan sastra dalam
memberdayakan generasi muda di era Industri 4.0.Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kompetensi bahasa, terutama bahasa Indonesia,
sangat diperlukan untuk menghadapi tantangan yang ada di era Industri
4.0. Oleh karena itu, pendidikan bahasa dan sastra memiliki peranan
penting dalam memberdayakan kaum muda di era ini. Selain itu, penting
juga untuk menyeimbangkan penggunaan teknologi digital dan menjaga
kesehatan fisik.

.Katakunci: Transformasi, Bahasa dan sastra Indonesia, Pemuda
bangkit,Era 4.0
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Abstract

TransformationLearning language and literature has a veryimportantrole
in shapingtheyounggenerationwhohavehighabilityandcompetitiveness. In
thelndustry 4.0 era, theuseof digital platformsandtheintegrationof

language and literature into everyday lifeis a
veryrelevantstrategyforengagingyoungpeople. In thisresearch,
themethodusedisliteratu review with  qualitative descriptiv

eapproach, whichaimsto describe the transformation of language and
literature education in empowering young people in the Industrial 4.0
era. The results of the study showthat language competence, especially
Indonesian, is needed to face the challenge sthatexist in the Industrial 4.0
era. Therefore, language and literature education has animportantrole in
empowering young people in this era. In addition, it is also important to
balance the use of digital technology and maintaining physical health.

Keywords:
Transformation, Indonesian language and literature, Youthrises, Era 4.0

PENDAHULUAN

Pemuda merupakan pilar utama bagi masa depan suatu bangsa.
Peran mereka sangat penting dalam mengarahkan pembangunan dan
kemajuan negara. Untuk itu, pemuda perlu dilengkapi dengan
pengetahuan dan keterampilan yang memadai agar dapat berperan aktif
dalam memajukan bangsa dan mewujudkan cita-cita bersama. Salah satu
fondasi penting bagi pemuda adalah penguasaan bahasa dan sastra
Indonesia. Dalam konteks ini, transformasi pembelajaran bahasa dan
sastra Indonesia memiliki peran sentral dalam membentuk pemuda yang
memiliki semangat dan daya juang. Transformasi ini terkait erat dengan
pengembangan metode pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan
zaman dan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi. Di era
digitalseperti saat ini, pemuda memiliki akses yang luas terhadap berbagai
sumber informasi dankonten. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa dan
sastra Indonesia perlu dilakukan dengancara yang menarik dan interaktif
agar pemuda tertarik untuk mengembangkan kemampuan berbahasa dan
berliterasi.
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Salah satu cara untuk mewujudkan transformasi ini adalah dengan
menggunakan teknologi dalam proses pembelajaran. Dengan
memanfaatkan platform digital, seperti aplikasi pembelajaran bahasa dan
sastra Indonesia, pemuda dapat belajar dengan lebih fleksibel sesuai
dengan kebutuhan mereka. Aplikasi ini dapat menyediakan materi
pembelajaran yang menarik, latihan soal interaktif, dan fitur komunitas
yang memungkinkan pemuda untuk berinteraksi dan berkolaborasi. Selain
itu, transformasi pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia juga dapat
dilakukan melalui pendekatan yang lebih kontekstual dan relevan.
Pemuda perlu melihat bahasa dan sastra sebagai sarana untuk memahami
dan menggali identitas budaya serta mengembangkan pemikiran Kritis.
Pembelajaran dapat disesuaikan dengan realitas kehidupan sehari-hari
pemuda, seperti mengintegrasikan bahasa dan sastra dalam konteks
teknologi, media sosial, atau dunia bisnis. Hal ini akan membantu pemuda
dalam menerapkan pengetahuan bahasa dan sastra secara praktis dalam
kehidupan sehari-hari.

Selain aspek teknologi dan kontekstual, transformasi pembelajaran
bahasa dan sastra Indonesia juga memerlukan peran aktif dari guru dan
pendidik. Guru perlu berperansebagai fasilitator yang menginspirasi dan
membimbing pemuda dalam mengembangkan kemampuan bahasa dan
sastra mereka. Selain itu, kolaborasi antara guru, pemuda, dan masyarakat
sangat penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang memadai.
Melalui kegiatan ekstrakurikuler, seminar, atau pertunjukan seni, pemuda
dapat berinteraksi dengan beragam karya sastra dan penggiat budaya,
yang akan membuka wawasan dan menginspirasi mereka untuk terus
belajar dan berkarya.

Transformasi pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia dalam
mewujudkan pemuda bangkit dan berdaya tidak hanya penting dalam
pengembangan individu, tetapi juga dalam membangun kesadaran
kolektif akan pentingnya bahasa dan budaya Indonesia. Dengan
penguasaan bahasa yang baik, pemuda dapat berperan aktif dalam
berbagai sektor, seperti bidang pendidikan, media, sastra, penerjemahan,
dan diplomasi budaya. Selain itu, pemuda yang mampu mengapresiasi
sastra Indonesia dapat menjadi duta yang membawa kekayaan budaya
bangsa ke tingkat global.Dalam era globalisasi ini, pemuda bangkit dan
berdaya menjadi harapan bagi masa depan bangsa. Transformasi
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia adalah kunci untuk
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menciptakan pemuda yang memiliki kecakapan komunikasi yang baik,
pemikiran Kkritis, serta kesadaran akan identitas budaya. Dengan
penguasaan bahasa dan sastra Indonesia yang baik, pemuda dapat menjadi
motor penggerak perubahan yang berarti dalam membangun bangsa yang
maju, berdaya saing, dan memiliki jati diri yang kuat. Oleh karena itu,
perlu adanya sinergi antara institusi pendidikan, pemerintah, dan
masyarakat dalam mewujudkan transformasi ini demi masa depan
pemuda dan bangsa yang lebih baik.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan
tentangtransformasi pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia dalam
mewujudkan pemuda bangkit dan berdaya di Era 4.0Metode yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu kajian pustaka atau yang biasa
disebut dengan studi kepustakaan. Penelitian kajian pustaka adalah hasil
analisa berbagai informasi konseptual serta data- data kualitatif maupun
kuantitatif dari berbagai artikel ilmiah yang terpublikasi sebelumnya.
Adapun data-data dalam penelitian ini bersumber dari buku teks, jurnal
ilmiah, sumber statistik, skripsi, tesis, disertasi, dan internet. Data atau
sumber referensi yang sudah terkumpul selanjutnya dikaji secara Kritis
dan komprehensif ke dalam susunan kalimat deskriptif.

PEMBAHASAN

Revolusi industri 4.0, juga dikenal sebagai "CyberPhysical
System,” adalah suatu fenomena di mana terjadi kolaborasi antara
teknologi cyber dan teknologi otomatisasi. Revolusi ini akan
menghasilkan perubahan dan dampak yang signifikan di berbagai sektor.
Misalnya, di perusahaan, pekerjaan yang sebelumnya dilakukan oleh
tenaga manusia mulai digantikan oleh perkembangan teknologi yang
pesat. Banyak perusahaan yang beralih menggunakan tenaga mesin, yang
menyebabkan terjadinya PHK dalam skala besar. Era Industri 4.0 ditandai
oleh beberapa faktor, seperti akses informasi yang dapat diakses di mana
saja dan kapan saja, kemajuan komputasi yang semakin cepat, otomatisasi
yang menggantikan pekerjaan rutin, dan kemampuan komunikasi yang
dapat dilakukan secara fleksibel.

Pada era 4.0, diperlukan sumber daya manusia yang kompeten dan
unggul dalam bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi (ICT).
Implementasi pemanfaatan ICT dalam proses pembelajaran perlu disertai
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dengan kemampuan berbahasa yang memadai. Kemampuan berbahasa,
termasuk kemampuan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis,
memiliki peran yang sangat penting dalam menghadapi era 4.0. Hal ini
karena dengan kemampuan berbahasa yang baik, seseorang dapat
memahami informasi dengan baik pula. Meskipun pembelajaran bahasa
asing menjadi populer di era 4.0, penting untuk tetap mendukung
pembelajaran bahasa Indonesia. Pemerintah telah melakukan berbagai
upaya, termasuk melalui Badan Bahasa, dengan meluncurkan slogan
"Utamakan Bahasa Indonesia, Lestarikan Bahasa Daerah, dan Kuasai
Bahasa Asing." Optimalisasi pembelajaran bahasa Indonesia di era 4.0
sangatlah penting agar generasi penerus bangsa tetap memiliki cinta,
kesetiaan, dan tanggung jawab terhadap bahasa Indonesia itu sendiri.
Pembelajaran bahasa Indonesia yang didasarkan pada literasi
digital di era 4.0 menjadi suatu kebutuhan. Penggunaan perangkat digital
secara bijaksana dan tepat tentunya akan sangat menguntungkan bagi
semua pihak. Namun, penggunaan yang berlebihan memiliki risiko
negatif, termasuk risiko gangguan fisik. Beberapa risiko gangguan fisik
yang mungkin muncul antara lain gangguan penglihatan akibat pancaran
cahaya dari perangkat digital yang berdampak buruk pada mata,
penggunaan perangkat digital dengan jarak terlalu dekat yang dapat
mengganggu penglihatan, gangguan tidur karena penggunaan perangkat
digital yang tidak teratur, penurunan konsentrasi akibat penggunaan
perangkat digital yang berlebihan, serta gangguan pencernaan karena
penundaan makan, minum, dan buang air akibat ketergantungan pada
perangkat digital.
SIMPULAN

Dalam era Revolusi Industri 4.0, pemuda perlu memiliki kemampuan
bahasa yang memadai untuk menghadapi perkembangan teknologi yang
pesat. Transformasi pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia
memainkan peran yang sangat penting dalam membentuk pemuda yang
kuat dan berdaya, serta membangun kesadaran kolektif akan pentingnya
bahasa dan budaya Indonesia.Penguasaan bahasa dan sastra Indonesia
yang baik akan menjadikan pemuda sebagai motor penggerak perubahan
yang signifikan dalam membangun bangsa yang maju, kompetitif, dan
memiliki identitas yang kuat. Penting untuk mengembangkan sinergi
antara institusi pendidikan, pemerintah, dan masyarakat dalam
mewujudkan transformasi ini untuk masa depan yang lebih baik bagi
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pemuda dan bangsa.Melalui upaya bersama antara institusi pendidikan,
pemerintah, dan masyarakat, pemuda akan dapat menguasai bahasa
dengan baik dan memahami budaya mereka sendiri. Hal ini akan
memberdayakan mereka untuk menjadi agen perubahan yang berarti,
mendorong kemajuan bangsa, dan memperkuat jati diri mereka.

Dengan demikian, dalam era Revolusi Industri 4.0, penting bagi
pemuda untuk memiliki kemampuan bahasa yang memadai. Transformasi
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia menjadi krusial dalam
membentuk generasi muda yang tangguh dan berdaya, serta membangun
kesadaran akan pentingnya bahasa dan budaya Indonesia. Dengan sinergi
antara institusi pendidikan, pemerintah, dan masyarakat, transformasi ini
dapat direalisasikan untuk masa depan yang lebih baik bagi pemuda dan
bangsa.

SARAN

Adapun Saran yang dapat disampaikan peneliti sebagai berikut.
1. Bagi Guru Bahasa Indonesia

Untuk dapat melaksanakan kualifikasi menjadi hal yang penting
agar dapat mengimplementasikan transformasi pembelajaran dalam era
4.0 dengan tujuan meningkatkan kualitas pemuda. Tidak hanya
mengandalkan ketersediaan fasilitas pembelajaran digital, guru juga perlu
mengembangkan diri melalui berbagai kegiatan, seperti pelatihan dan
peningkatan pengetahuan yang memadai, guna memiliki kompetensi dan
kualifikasi yang sesuai dalam menggunakan berbagai metode atau strategi
pembelajaran berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK).
Dengan melakukan hal ini, guru akan mampu memberikan pembelajaran
yang efektif dan relevan dengan tuntutan era digital kepada pemuda,
sehingga mereka siap menghadapi tantangan masa depan.

2. Bagi Peneliti lain

Penelitian ini diharapkan agar dapat menjadi referensi bagi penelitian-
penelitian serupa di masa depan. Peneliti berharap agar peneliti lain dapat
melanjutkan penelitian yang berkaitan dengan transformasi pembelajaran
di era 4.0, baik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia maupun mata
pelajaran lainnya, sehingga dapat mencapai hasil yang pembelajaran
bahasa dan sastra Indonesia memainkan peran yang sangat penting dalam
membentuk pemuda yang kuat dan berdaya, serta membangun kesadaran
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kolektif akan pentingnya bahasa dan budaya Indonesia.Penguasaan
bahasa dan sastra Indonesia yang baik akan menjadikan pemuda sebagai
motor penggerak perubahan yang signifikan dalam membangun bangsa
yang maju, kompetitif, dan memiliki identitas yang kuat. Penting untuk
mengembangkan sinergi antara institusi pendidikan, pemerintah, dan
masyarakat dalam mewujudkan transformasi ini untuk masa depan yang
lebih baik bagi pemuda dan bangsa.Melalui upaya bersama antara
institusi pendidikan, pemerintah, dan masyarakat, pemuda akan dapat
menguasai bahasa dengan baik dan memahami budaya mereka sendiri.
Hal ini akan memberdayakan mereka untuk menjadi agen perubahan yang
berarti, mendorong kemajuan bangsa, dan memperkuat jati diri mereka.
Dengan demikian, dalam era Revolusi Industri 4.0, penting bagi
pemuda untuk memiliki kemampuan bahasa yang memadai. Transformasi
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia menjadi krusial dalam
membentuk generasi muda yang tangguh dan berdaya, serta membangun
kesadaran akan pentingnya bahasa dan budaya Indonesia. Dengan sinergi
antara institusi pendidikan, pemerintah, dan masyarakat, transformasi ini
dapat direalisasikan untuk masa depan yang lebih baik bagi pemuda dan
bangsa.
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